BAB III

KEHIDUPAN AGAMA DAN SEMANGAT KERJA

A. Pengertian Kehidupan Keagamaan Masyarakat

Kehidupan berasal dari kata dasar hidup. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia hidup berarti “masih terus ada, bergerak, dan bekerja sebagaimana mestinya. Sedangkan kehidupan berarti cara (keadaan,hal) hidup.
 Sedangkan menurut Syahminan Zaini kehidupan adalah “seluruh aktivitas yang dilakukan oleh manusia dengan menggunakan segala macam kemampuan yang dimilikinya”.
 Sementara keagamaan berasal dari kata dasar agama. Pengertian agama menurut sanskerta adalah a= tidak, agam = kacau, kocar-kacir. Jadi artinya tidak kocar-kacir ; teratur.
 Pendapat lainnya mengatakan, bahwa kata agama tersusun dari kata a = tidak dan gam = pergi. Jadi agama tidak pergi, atau diwariskan secara turun temurun.
 Ini berarti bahwa setiap orang yang beragama mengharapkan kehidupan yang teratur, tentram serta agama diwariskan kepada setiap generasi.


Dalam literatur keagamaan, selain kata keagamaan, dikenal pula kata Din. Menurut Moenawar Chalil yang dikutip Abuddin Nata din berarti “ cara atau adat kebiasaan, peraturan, undang-undang, taat dan patuh, menunggalkan ketuhanan, pembalasan, perhitungan, hari kiamat, nasehat dan agama”.
 Dan didalam Al-Qur’an kata din dipergunakan baik untuk Islam maupun agama lain, termasuk juga kepercayaan terhadap berhala seperti yang dianut masyarakat Hejaz.


Dalam surat Al-Kafirun ayat 6 Allah SWT berfirman :

(((((( ((((((((( (((((( ((((( (((
Artinya : Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.
"


Selanjutnya dalam surat Ash-shaff ayat 9 Allah SWT berfirman :

(((( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((( (((((((( (((((( (((((( ((((((((((((((( ((( 

Artinya:Dia-lah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar dia memenangkannya di atas segala agama-agama meskipun orang musyrik membenci.


 Harun Nasution mengemukakan agama dapat diberi beberapa definisi sebagai berikut:

1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi

2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia 

3. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada suatu sumber yang berada diluar diri manusia dan mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia

4. Kepercayaan kepada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu 

5. Suatu sistem tingkah laku (code of conduct) yang berasal dari sesuatu kekuatan gaib

6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber kepada suatu kekuatan gaib 

7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sekitar manusia

8. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang Rasul

Adapun  pengertian yang lengkap, agama adalah “ suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal memegang peraturan tuhan itu dengan kehendaknya sendiri, untuk mencapai kebaikan hidup di dunia dan kebahagiaan akhirat”.
 Pengertian yang diatas sejalan dengan surat Asy-Syuura ayat 20 Allah SWT berfirman :

((( ((((( ((((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((( ((( ((((((((( ( ((((( ((((( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((( ((((((( ((((( ((((( ((( (((((((((( ((( ((((((( (((( 

 Artinya:“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan kami tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat”.


Dari uraian di atas dapat diperoleh gambaran, bahwa agama hanya ditujukan kepada manusia, sebab setiap manusia memiliki potensi agama guna menuntun manusia kearah kehidupan yang teratur, sentosa dan sejahtera serta membimbing manusia kearah keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat, lahir maupun batin. 


Sedangkan pengertian Islam dilihat dari ilmu bahasa, berasal dari bahasa Arab, dari kata salima yang berarti selamat sentosa
, perdamaian dan penyerahan diri kepada Tuhan.
 Seseorang yang bersikap seperti di atas disebut muslim, yaitu “orang yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah dan agama-Nya melalui iman dan amal saleh.
 


Menurut Harun Nasution Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul.
 Sedangkan menurut Sayid Sabiq Islam adalah “agama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dan ia adalah agama yang berisikan keimanan dan perbuatan (amal).
 Dengan iman dan amal shaleh kehidupan manusia akan bahagia lahir batin, dunia dan akhirat.


Dalam surat Ali Imron ayat 85 dan surat An-Nahl ayat 97 Allah berfirman :

((((( (((((((( (((((( ((((((((((( (((((( ((((( (((((((( (((((( (((((( ((( (((((((((( (((( (((((((((((((( ((((      

Artinya:“Barangsiapa mencari agama selain agama islam, Maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.

(((( (((((( (((((((( (((( (((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((((( ((((((((( ( (((((((((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((( (((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.


Penjelasan di atas memberikan penegasan, bahwa Islam merupakan agama yang ajarannya diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul, yang berisikan keimanan dan perbuatan (amal) serta untuk diajarkan kepada manusia.


Masyarakat adalah “ sejumlah manusia dengan arti yang seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama”.
 Sementara menurut Jalaluddin masyarakat adalah gabungan dari kelompok individu yang terbentuk berdasarkan tatanan sosial tertentu.


Mengacu pada uraian di atas dapat dipahami, bahwa kehidupan keagamaan masyarakat adalah cara hidup dalam pelaksanaan ibadah dan amal saleh serta keadaan akhlak oleh sejumlah manusia yang terbentuk berdasarkan tatanan sosial untuk memperoleh ketentraman dan kebahagiaan lahir dan batin baik dunia maupun akhirat, seperti shalat, puasa, membayar zakat, dan menjalin tali silaturrahmi. 

B. Faktor yang Mempengaruhi Kehidupan Keagamaan Masyarakat

Faktor yang mempengaruhi kehidupan keagamaan masyarakat pada hakekatnya bersifat kompleks. Akan tetapi dari berbagai faktor tersebut dapat di kelompokan dalam dua hal, yaitu :

1. Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi kehidupan keagamaan masyarakat adalah berasal dari diri masyarakat itu sendiri sebagai individu. Manusia memiliki potensi masing-masing. Yang di maksud dengan faktor internal dapat dibagi sebagai berikut :

a. Pendidikan: dengan adanya pendidikan seseorang akan berkembang menjalankan kehidupan keagamaan, untuk mengembangkan potensi tersebut tentunya memerlukan yang namanya pendidikan, tanpa pendidikan maka manusia akan sulit berkembang sesuai dengan harapan. Adapun pendidikan dimulai dari keluarga, sekolah, dan masyarakat.

b. Ilmu Pengetahuan: Ilmu pengetahuan dalam pandangan Islam adalah sebagai alat yaitu alat untuk mencari kebenaran, alat untuk melakukan amal saleh , alat untuk mengelola sumber daya alam, guna mencapai ridha Allah SWT, serta menjadi alat pengembangan daya pikir dan sebagai hasil pengembangan daya pikir.
 

Dalam surat Faathir ayat 28 Allah SWT berfirman :

(((((( (((((((( (((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((( ( ((((((( ((((((( (((( (((( ((((((((( (((((((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((    

Artinya:“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”.

c. Sehat Jasmani dan Rohani: pendidikan jasmani adalah menjadi sehat, kuat dan trampil, akalnya menghasilkan ilmu pengetahuan yang baik secara aqli maupun naqli, jiwanya menjadi bersih serta berisikan dengan nilai-nilai iman yang kuat dan benar, ketaqwaan, ibadah dan amal saleh serta akhlak mulia, yang pada akhirnya anak menjadi dewasa dan berkepribadian muslim, yaitu “suatu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam”
 demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak”.
 
Jasmani yang sehat dan trampil belum tentu dapat melaksanakan ajaran agama dengan baik, sebab jasmani merupakan sarana bagi rohani dalam menjalankan aktivitasnya. Pelaksanaan ajaran agama berkaitan erat dengan pengetahuan dan iman. 

Maka dari itu, dengan ilmu pengetahuan agama yang meluas dan mendalam maka nilai-nilai iman seseorang dapat mengalami peningkatan, yang tercermin pada sikap dan prilaku sehari-hari, antara lain mendirikan shalat fardlu, membayar zakat dan melaksanakan puasa.

Dilihat dari sudut bahasa (etimologi) kata iman berarti keyakinan, kepercayaan, kebenaran yang berkenaan dengan soal agama.
 Selanjutnya Muhammad Abduh mengatakan, bahwa iman ialah keyakinan dalam kepercayaan kepada Allah, kepada Rasul-Nya, dan kepada hari akhirat tanpa terikat oleh sesuatu apapun, kecuali harus menghormati apa-apa yang telah disampaikan dengan perantaraan lisan para rasul Tuhan.

Dalam kaitan ini Yahya Jaya menegaskan :

Keimanan ialah proses pembenaran dengan jiwa, pengucapan dengan lisan dan pengamalan dengan anggota badan. Proses itu meliputi keimanan kepada Allah, malaikat, semua kitab suci yang diturunkan Allah, kebenaran para rasul, hari kiamat dan takdir Allah. Proses iman bukanlah dalam khayalan (imajinasi) belaka, tetapi adalah sesuatu yang menetap dalam jiwa serta terbukti dalam amal perbuatan. Kualitas iman bisa naik dan juga bisa turun. Kualitas iman meningkat dengan amal ketaatan dan menurun dan menurun dengan amal kemaksiatan.
 

Orang yang beriman terlihat dari sikap dan perilakunya sehari-hari, sebab iman menjadi suatu kekuatan batin yang tangguh.
 Kekuatan itu akan melahirkan sikap positif dalam kualitas kehidupan sehari-hari. Ia akan selalu optimis menghadapi masa depan, tidak takut terhadap apapun dan siapapun kecuali kepada Allah SWT. Selalu tenang dan gembira sebab selalu dekat dengan-Nya dan yakin kepada Allah selau bersamanya dalam setiap hal, rajin melakukan ibadah dan perbuatan baik dan sikap-sikap positif lainnya yang tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri, melainkan pula untuk masyarakat dan lingkungannya.

Dalam kaitan ini Zakiah Daradjat menegaskan, bahwa dalam Islam prinsip pokok yang menjadi sumbu kehidupan manusia adalah iman, karena iman itu yang menjadi pengendali sikap, ucapan, tindakan dan perbuatan.
 Dengan demikian iman akan berpengaruh positif bagi seseorang, antara lain iman kepada Allah :

1. Iman kepada Allah mendorong seseorang untuk bertakwa kepada-Nya dengan jalan melaksanakan segala perintah-Nya dan semua larangan-Nya

2. Iman kepada Allah akan menimbulkan kekuatan batin, ketabahan, keberanian dan harga diri pada seseorang, sebab ia yakin bahwa Allah sajalah yang maha kuasa, yang menentukan segala-galanya di alam semesta ini, sedangkan selain Allah sama-sama makhluk-Nya yang tidak perlu ditakuti

3. Iman kepada Allah akan mendatangkan ketentraman, aman dan damai dalam hati seseorang, karena ia telah menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah untuk melindungi keamananya dan mencukupi segala kebutuhannya.

Dalam surat Ar-ra’d ayat 28-29 Allah SWT berfirman :

((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ( (((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((( (((( 

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.30

Manusia yang beriman kuat dan benar akan melaksanakan ibadah secara ikhlas seamata-mata kepada Allah, seperti mendirikan shalat fardhu, melaksanakan puasa dibulan suci Ramadhan, membayar zakat, memberikan pertolongan kepada orang lain yang meminta pertolongan, memberikan sedekah, gotong royong membersihkan lingkungan. Manusia yang melaksanakan ibadah shalat yang didasari oleh niat yang ikhlas akan memperoleh ketentraman dan bahagia lahir dan batin. 

Dalam kaitan Yahya Jaya mengatakan :

Dalam shalat terjadi hubungan rohani atau spiritual antara manusia dan Allah. Dalam aksi spiritualisasi Islam, shalat dipandang sebagai munajat (berdoa malam hari dengan khusu’) kepada Allah. Orang yang sedang shalat dalam melakukan munajat, tidak merasa sendiri ia merasa seolah-olah berhadapan dengan Allah, serta didengar dan diperhatikan munajatnya. Suasana spiritualisasi shalat demikian dapat menolong orang mengungkapkan segala perasaan, keluhan dan permasalahannya kepada Allah. Dengan demikian suasana shalat yang khusu’ itu pula orang memperoleh ketenangan jiwa, karena merasa diri dekat dengan Allah dan memperoleh ampunan-Nya.31
Dalam surat Al-mu’minun Ayat 1-2 Allah SWT berfirman :

(((( (((((((( ((((((((((((((( ((( ((((((((( (((( ((( (((((((((( (((((((((( (((      

Artinya:Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya,32
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal juga sangatlah berperan mempengaruhi kehidupan keagamaan, sebab seseorang akan mengambil pengalaman serta pelajaran dan menjadikan contoh dalam melaksanakan kehidupan keagamaan sehari-hari. 

Adapun faktor eksternal yang dapat mempengaruhi adalah:

a. Pemimpin: Dari salah satu faktor eksternal mempengaruhi kehidupan keagaman masyarakat adalah pemimpin atau khalifah, seperti ulama, kiyai. Pemimpin keagamaan ini memiliki peran besar bagi aktivitas keagamaan dalam masyarakat, sebab karena mereka tidak saja sebagai pengatur, melainkan pula sebagai sosok teladan bagi masyarakat.

Dengan demikian kehidupan keagamaan masyarakat akan tercermin dari kinerja pemimpin keagamannya. Apabila pemimpin keagamaan beriman kuat, bertaqwa lahir batin, selalu melaksanakan ibadah dan mengerjakan amal saleh serta berakhlak mulia maka masyarakat pun akan demikian. Selain itu, pemimpin keagamaan dapat mengajak dan memotivasi masyarakat untuk melaksanakan ajaran agama. 

b. Lingkungan Keluarga: dalam lingkungan keluarga yang benar serta mengajarkan hal-hal yang dianjurkan oleh agama, maka seseorang akan menemukan jati diri dalam menjalankan agama secara total dan maksimal. 

Maka dari itu, dalam keluarga juga adanya contoh yang berperan dalam mempengaruhi seseorang untuk berbuat yang baik dan buruk. Sebagai salah satu contoh seorang anak akan meniru apa yang dikerjakan oleh orang tuanya, kalau orang tua tersebut mengajarkan serta mencontohkan anaknya dengan cara yang baik seperti berpuasa, shalat, dan lain sebagai sebagainya artinya dalam kategori yang baik menurut agama Islam, dan mengajarkan itu serta diiringi dengan contoh orang tua yang lebih dulu melaksanakan, maka anak tersebut akan ikut serta melaksanakan serta mencontoh orang tua. Inilah merupakan dari salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kehidupan keagamaan seseorang.

c. Lingkungan Masyarakat: lingkungan masyarakat juga berperan dalam mempengaruhi kehidupan seseorang. Orang tersebut akan besar pengaruhnya dalam menjalankan kehidupan keagamaan dengan bergaul dengan masyarakat sehingga pembentukan karakter seseorang sangat berpengaruh dalam dia bergaul dengan masyarakat.

Dengan demikian, apabila lingkungan masyarakat tersebut baik maka akan membentuk jati diri seseorang tersebut untuk melaksanakan kehidupan keagamaan secara baik sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah SWT.
C. Fungsi Agama bagi Masyarakat


 Agama tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, karena agama itu sendiri sangat diperlukan bagi kehidupan masyarakat sebab setiap individu secara fitrah memiliki agama tauhid hanya dengan agama kehidupan masyarakat dapat tenang dan tentram lahir batin, baik di dunia maupun akhirat. Dalam prakteknya fungsi agama dalam masyarakat sebagai berikut :

1. Fungsi Edukatif

Para penganut agama berpendapat, bahwa ajaran agama yang mereka anut memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Ajaran agama secara yuridis berfungsi menyuruh dan melarang. Kedua unsur suruhan dan larangan ini mempunyai latar belakang mengarahkan bimbingan agar pribadi penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik menurut ajaran agama masing-masing. 

2. Fungsi Penyelamat

Dimanapun manusia berada dia selalu menginginkan dirinya selamat. Keselamatan yang meliputi bidang yang luas adalah keselamatan yang di ajarkan oleh agama. Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada penganutnya adalah keselamatan yang meliputi dua alam yaitu dunia dan akhirat. 

3.  Fungsi sebagai pendamaian

Melalui agama seseorang yang bersalah atau berdosa dapat mencapai kedamaian batin melalui tuntunan agama. Rasa berdosa dan rasa bersalah akan segera mejadi hilang dari batinnya apabila seseorang pelanggar telah menebus dosanya melalui tobat, pensucian atau penebusan dosa. 

4.  Berfungsi sebagai kontrol sosial

Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya terikat batin kepada tuntunan ajaran tersebut, baik secara pribadi maupun secara kelompok. Ajaran agama kepada penganutnya dianggap sebagai norma, sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai pengawas sosial secara individu maupun kelompok.

5. Berfungsi sebagai pemupuk rasa solidaritas

Para penganut agama yang sama secara psikologis akan merasa memiliki kesamaan dalam satu kesatuan iman dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan membina rasa solidaritas dalam kelompok maupun perorangan, bahkan kadang-kadang dapat membina rasa persaudaraan yang kokoh. Pada beberapa agama rasa persaudaraan itu bahkan dapat mengalahkan rasa kebangsaan. 

6. Berfungsi transpormatif

Ajaran agama dapat merubah kehidupan kepribadian seseorang atau kelompokmenjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Kehidupan baru yang diterimanya berdasarkan ajaran agama yang dipeluknya itu kadangkala mampu mengubah kesetiaan kepada adat atau norma kehidupannya sebelum yang dianutnya itu. 

7. Berfungsi Kreatif

Ajaran agama mendorong mengajak para penganutnya untuk bekerja produktif  bukan saja untuk kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga untuk kepentingan orang lain. Penganut agama bukan saja disuruh bekerja secara rutin dalam pola hidup yang sama, akan tetapi juga dituntut untuk melakukan inovasi dan penemuan yang baru. 

8.  Berfungsi Sublimatif

Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia, bukan saja yang bersifat ukhrawi, melainkan juga yang bersifat duniawi. Segala usaha manusia selama tidak bertentangan agama, bila dilakukan atas niat yang tulus, karena dan untuk Allah merupakan ibadah. 33

Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami, bahwa fungsi agama bagi kehidupan masyarakat sangat luas, jasmani dan rohani, individu dan kelompok, dunia dan akherat, sebab secara fitrah agama merupakan salah satu kebutuhan manusia. Karena itu dengan agama maka kehidupan akan selalu dalam ketentraman dan kebahagiaan lahir dan batin.


Fungsi agama ini akan tercermin pada pelaksanaan ibadah, amal saleh dan akhlak masyarakat. Salah satunya adalah ibadah puasa. Pelaksanaan ibadah puasa berarti membimbing masyarakat untuk mampu mengendalikan diri walaupun hal itu miliknya sendiri. Dengan demikian berarti agama berfungsi sebagai sarana pendidikan bagi masyarakat. 


Selain itu, agama berfungsi sebagai pendorong bagi masyarakat untuk berprestasi dalam hidupnya. Dalam kaitan ini Jalaluddin menegaskan :


Ajaran agama yang sudah menjadi keyakinan yang mendalam akan mendorong seseorang atau kelompok untuk mengejar tingkat kehidupan yang lebih baik. Pengamalan ajaran agama tercermin dari pribadi yang berpartisifasi dalam peningkatan mutu kehidupan tanpa mengaharapkan imbalan yang berlebihan. Keyakinan akan balasan tuhan terhadap perbuatan baik telah mampu memberikan ganjaran batin yang akan mempengaruhi seseorang untuk berbuat tanpa imbalan material. Balasan dari tuhan berupa pahala bagi kehidupan hari akhirat labih didambakan oleh penganut agama yang taat.34
D. Pengertian Semangat Kerja 


Menurut Malayu S.P. Hasibuan semangat kerja adalah “keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. Semangat kerja ini akan merangsang seseorang untuk berkarya dan berkreatifitas dalam pekerjaannya.35 Pandji Anoraga mengatakan, bahwa semangat kerja seseorang dipengaruhi oleh kepribadian dan kehidupan emosional sendiri dan faktor luar.36

Semangat kerjapun sangat penting ditekankan karena manusia seyogyanya hidup dengan semangat, hal itu merupakan kepentingan untuk manusia itu sendiri. Manusia hendaknya mempunyai kesadaran dalam menghadapi kehidupan yang sangat banyak keperluan. 


Mengacu pada uraian diatas dapat dipahami, semangat kerja merupakan kekuatan, kegairahan, keinginan dan kesungguhan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaannya,  sehingga mampu mencapai hasil yang memuaskan. Dengan demikian semangat kerja berkaitan erat dengan jiwa seseorang. Melalui dengan jiwa yang bersih dan tenang maka seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya akan berusaha secara efektif dan efisien dalam upaya mencapai tujuan.

E. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja
a. Niat yang ikhlas


Pelaksanaan suatu pekerjaan yang didasari dengan niat yang ikhlas semata-mata karena Allah SWT akan mendatangkan ketenangan jiwa, menambah kekuatan jiwa, amal yang berkesinambungan, merubah yang mudah dan tradisi menjadi ibadah, tetap memperoleh amal sekalipun belum menyempurnakan amal itu atau bahkan mengamalkannya, pertolongan dan perlindungan, peneguh dan pertolongan tatkala menghadapi kesulitan dan krisis, masyarakat aman dari kejahatan dan terciptanya stabilitas kehidupan.40

Kondisi kerja demikian berkaitan erat dengan ilmu pengetahuan dan iman. Tanpa pengetahuan agama maka seseorang akan sulit mencapai tingkat iman yang kuat dan benar, sehingga sulit pula tercapainya ikhlas dalam beribadah dan beramal saleh.


Dengan terlaksanya ajaran agama yang baik oleh masyarakat maka masyarakat akan memiliki semangat dalam bekerja, sebab bekerja merupakan ibadah kepada Allah SWT. Karena itu, walaupun hasil dari kerjanya kurang sesuai dengan harapan masyarakat tetap gairah dalam bekerja, yang tercermin pada kedisiplinan, etos kerja, dan selalu berupaya untuk mencapai hasil yang maksimal. Semangat kerja yang tinggi ini dipengaruhi oleh nilai-nilai iman yang kuat dan benar, sehingga disamping melaksanakan ibadah salat secara khusyu’, masyarakat tetap bekerja mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhan dirinya, anak dan isterinya.


Dalam surat Al-Jum’ah ayat 10 Allah SWT berfirman:

((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((( (((((((( ((((((((((((( ((( (((((( (((( ((((((((((((( (((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya:  Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.41
b. Bekerja yang dilandasi dengan iman 


Bekerja yang dilandasi dengan iman, maka pelaksanaannya akan sejalan dengan ajaran Islam, seperti sungguh-sungguh, tidak melakukan tindak kemaksiatan, misalnya mencuri. Manusia demikian selalu ingat kepada Allah, sebab ia selalu merasa dilihat dan diawasi oleh-Nya.


Selain itu, manusia beriman dalam bekerja lebih mengharapkan pahala dari allah sebagai bekal kehidupan di akhirat nanti daripada yang bersifat materi. Karena itu hasil dari kerjanya tidak hanya untuk dirinya sendiri, melainkan pula untuk orang lain, seperti anak, isteri, dan masyarakat lainnya melalui jalan zakat, infaq dan shadaqah. Dengan cara demikian maka manusia hidupnya menjadi tentram dan bahagia, sebab jiwanya selalu dalam kesucian


Tingkat kedisiplinan dipengaruhi oleh tujuan dan kemampuan, teladan pemimpin, balas jasa, keadilan, sanksi hukuman, ketegasan, dan hubungan kemanusiaan.42 Kedisiplinan kerja yang dilandasi oleh iman yang kuat dan akhlak yang mulia maka tujuannya dalam bekerja secara komprehensif, yaitu semata-mata 

beribadah kepada Allah SWT karena itu bagaimanapun hasil dari pekerjaannya akan disyukurinya serta ia akan selalu berusaha berkreativitas dalam bekerja.


Slameto mengatakan:


Pada hakikatnya, pengertian kreatif berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada. Ini sesuai dengan perumusan kreativitas secara tradisional. Secara tradisional kreativitas dibatasi sebagai mewujudkan sesuatu yang baru dalam kenyataan. Sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau tingkah laku; suatu bangunan misalnya sebuah gedung khas, hasil kesesusastraan, dan lain-lain.43

Ciri-ciri seseorang yang kreatif , yaitu:


Hasrat keingintahuan yang cukup besar, bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, panjang akal, keinginan untuk menemukan dan meneliti, cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit, cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan, memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas, berfikir fleksibel, menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberikan jawan yang banyak, kemampuan membuat analisis dan sintetis, memiliki semangat bertanya serta meneliti, memiliki daya abstraksi yang cukup baik dan memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.44

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami, bahwa semangat kerja seseorang pada hakikatnya berkaitan erat dengan pengetahuan dan kondisi jiwanya. Manusia yang berpengetahuan, beriman, bertaqwa maka dalam melaksanakan pekerjaan dilandasi dengan kesadaran, kesungguhan, kegairahan, dan kedisiplinan, sebab semua aktivitasnya dikendalikan oleh nilai-nilai imannya. Karena itu ia dalam menghadapi permasalahan pekerjaan tidak mudah menyerah, melainkan selalu berupaya maksimal untuk menemukan jalan keluar permasalahan tersebut sesuai dengan kemampuan pengetahuan dan keterampilannya.
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